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ABSTRAK 

UJI TOKSISITAS AKUT DAN SUB KRONIK EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN KI HAMPELAS (Sterculia rubiginosa Zoll. ex Miq.) PADA TIKUS 

PUTIH (Rattus norvegicus) TERHADAP FUNGSI HATI BERDASARKAN 

HISTOPATOLOGI 

Cut Mauliza 

1604015224 

 

Tanaman ki hampelas (Sterculia rubiginosa Zoll. ex Miq.) memiliki aktivitas 

sebagai nefroprotektor dan antioksidan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efek toksisitas dari ekstrak ki hampelas berdasarkan uji toksisitas akut 

dan subkronik dengan parameter vena sentralis dan inti piknotik. Penelitian ini 

menggunakan 48 ekor tikus, yaitu 24 tikus untuk uji toksisitas akut dan 24 tikus 

untuk uji toksisitas subkronik, masing-masing kelompok uji dibagi menjadi 4 

kelompok yaitu kelompok normal (Na CMC 0,5%), kelompok dosis 50 mg/kgBB, 

kelompok 1000 mg/kgBB, dan kelompok 2000 mg/kgBB, lalu untuk uji toksisitas 

subkronik dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok normal (Na CMC 0,5%), 

kelompok dosis 50 mg/kgBB, kelompok dosis 200 mg/kgBB, dan kelompok 400 

mg/kgBB. Untuk kelompok uji toksisitas akut diberikan perlakuan hanya satu kali 

yaitu pada hari pertama, lalu dilakukan pengamatan selama 14 hari, untuk uji 

toksisitas subkronik semua kelompok diberikan perlakuan selama 28 hari. Pada 

hari ke15 untuk uji toksisitas akut dan ke 29 untuk uji toksisitas subkronik, 

dilakukan pembedahan dan diambil organ hatinya, lalu dilakukan pengamatan 

secara makroskopik (berat hati) dan mikroskopik atau secara histopatologi 

(pengukuran diameter vena sentralis dan jumlah inti piknotik). Hasil dianalisis 

secara statistik dengan uji ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji 

tukey.Hasil uji toksisitas akut menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna 

dengan kelompok normal terutama pada dosis 1000 mg/kgBB dan 2000 

mg/kgBB, dan pada uji toksisitas subkronik menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna dengan kelompok normal. 

 

Kata Kunci: ki Hampelas, Sterculia rubiginosa Zoll. ex Miq, Toksisitas, Akut, 

Subkronik, Hati. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan keanekaragaman 

hayati terutama tumbuh-tumbuhan. Ada lebih dari 30.000 jenis tumbuhan yang 

terdapat di bumi Nusantara ini, dan lebih dari 1000 jenis telah diketahui dapat 

dimanfaatkan untuk pengobatan. Tumbuhan obat sudah sejak lama dimanfaatkan 

oleh masyarakat Indonesia untuk meningkatkan kesehatan (promotif), 

memulihkan kesehatan (rehabilitatif), pencegahan penyakit (preventif) dan 

penyembuhan (kuratif). Ramuan obat bahan alam dimiliki oleh setiap suku bangsa 

Indonesia, dan secara turun temurun dimanfaatkan dalam upaya penanggulangan 

masalah kesehatan (BPOM RI 2004). Namun demikian pada umumnya efektivitas 

dan keamanannya belum sepenuhnya didukung oleh penelitian yang memadai 

(KEMENKES 2007). 

Tanaman ki Hampelas (Sterculia rubiginosa Zoll.ex Miq) merupakan 

tumbuhan dari famili Sterculiaceae, tumbuhan ini banyak tumbuh di wilayah 

Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Brunei. Di Indonesia sendiri 

tanaman itu disebut dengan hansep atau ki hampelas, sedangkan di Kalimatan 

memiliki banyak sebutan diantaranya Ambin angang, Kayu gedang, Keradang, 

Tingkian, dan Tuntun. Tumbuhan ini biasa ditemukan dalam bentuk pohon atau 

semak dengan daun sederhana dengan tepi rata atau bergigi, bunga berkelamin 

tunggal, dengan 5 kelopak, beberapa di antaranya memiliki bau yang tidak 

menyenangkan. Tumbuhan ini mengandung tanin, flavonoid, alkaloid, steroid-

terpenoid, glikosida, dan fenol (Rini Prastiwi 2018).  

Penggunaan obat tradisional di Indonesia mengalami peningkatan terutam 

bagi masyarakat yang tinggal di kampung atau bagi pesien yang tidak percaya 

terhadap obat-obat sintesis, namun hal tersebut harus disikapi dengan bijak karena 

masih adanya pandangan yang keliru bahwa obat tradisional selalu aman, tidak 

ada resiko bahaya bagi kesehatan dan keselamatan konsumen. Tetapi dalam 

kenyataannya beberapa jenis tumbuhan obat diketahui mengandung senyawa 

toksik yang dapat menyebabkan kerusakkan pada organ apabila dikonsumsi dalam 

jangka yang lama. Berdasarkan hasil penelitian (Nafisa Nawar et al 2019), 
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dilakukan uji toksisitas akut dan sub-kronik dari Sterculia coccinae, pada uji akut 

digunakan dosis tunggal 1000 mg/kg dilakukan selama 15 hari, didapat hasil tidak 

adanya kematian pada hewan uji. Pada pengujian sub-kronik digunakan dosis 250 

mg/kg dan 500 mg/kg, pengujian ini dilakukan selama 30 hari, dari hasil tidak 

ditemukan kematian namun secara hematologi didapat adanya perbedaan dan 

penurunan berat hati, paru-paru, dan ginjal secara signifikan, oleh karena itu perlu 

adanya uji toksisitas terhadap daun ki Hampelas untuk mengetahui keamanan 

tumbuhan tersebut. Pada penelitian ini akan dilakukan uji toksisitas akut untuk 

mengukur derajat efek suatu senyawa yang diberikan pada hewan coba tertentu 

dan pengamatannya dilakukan selama 24 jam pertama dalam satu kesempatan dan 

uji toksisitas subkronik mencangkup evaluasi seluruh hewan untuk mengetahui 

efek patologi anatomi dan histologi. Uji ini dapat menghasilkan informasi 

toksisitas zat uji yang berkaitan dengan organ sasaran, efek organ tersebut, dan 

hubungan dosis efek dan dosis respon. Informasi tersebut dapat memberi petunjuk 

untuk menentukan jenis pengujian yang lainnya (Imas Siti Setiasih,dkk 2016). 

Hepatotoksisitas akibat senyawa kimia merupakan komplikasi potensial 

yang hampir selalu ada pada setiap senyawa kimia yang diberikan karena hepar 

merupakan pusat disposisi metabolik dari semua obat dan bahan asing yang 

masuk termasuk andaliman. Sebagaimana yang dinyatakan Robins & Kumar 

(1992) bahwa kerusakan sel hepar jarang disebabkan oleh suatu substansi secara 

langsung, melainkan seringkali oleh metabolit toksik dari substansi yang 

bersangkutan. Hati merupakan organ paling sering rusak (Lu 1995). Karena 

metabolisme obat/ berbagai senyawa terutama terjadi dalam hati, sehingga 

kemungkinan terjadinya kerusakan organ ini menjadi sangat besar (Powel & piper 

1989). Apabila proses metabolisme tidak berjalan dengan normal, maka akan 

menimbulkan berbagai penyakit, salah satunya adalah penyakit yang terjadi di 

hepar. Sel-sel yang terdapat di hati akan terdeposit sehingga akan mengalami 

perubahan (Jayanti 2011). Selain itu, hepar juga mempunyai kemampuan untuk 

mengeluarkan toksikan dengan kapasitasnya yang lebih tinggi dalam proses 

biotransformasi toksikan. Akan tetapi paparan oleh berbagai bahan toksik secara 

berlebih dapat menyebabkan kerusakan hepar. 
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Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah telah adanya pengujian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa Sterculia rubiginosa aman pada dosis 50 

mg/kg, oleh karena itu dilakukan pengujian toksisitas akut dan subkronik untuk 

melihat adanya kerusakan pada organ hati secara histologi. 

B. Permasalahan Penelitian  

Apakah ekstrak etanol 70% daun ki Hampelas dapat memberikan efek 

toksik terhadap organ hati berdasarkan histopatologi pada uji toksisitas akut dan 

uji toksisitas subkronik. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai 

pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun ki Hampelas pada uji toksisitas akut 

dan uji toksisitas subkronik terhadap organ hati hewan uji berdasarkan 

histopatologi. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai keamanan penggunaan daun ki hampelas (Sterculia 

rubiginosa Zoll. ex Miq.) dan sebagai upaya mengembangkan obat tradisional 

Indonesia. 
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